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ABSTRAK 
 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
IV SDN 07 Salule Mamuju Utara. Masalah yang diselidiki adalah hasil belajar siswa. 
Alternatif pemecahan masalah adalah pemamfaatan barang bekas sebagai media 
pembelajaran. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahapan 
yaitu : (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas IV SDN 07 Salule Mamuju Utara dengan jumlah siswa 13 
orang. Jenis data yang dikumpulkan adalah data kualitatif berupa hasil observasi aktivitas 
guru dan siswa pada saat proses belajar-mengajar berlangsung, dan data kuantitatif berupa 
hasil belajar siswa melalui tes evaluasi akhir tindakan. Hasil siklus I diperoleh ketuntasan 
belajar klasikal 76%, aktivitas guru sebesar 83%  dalam kategori baik dan aktivitas siswa 
sebesar 75% dalam kategori cukup. Selanjutnya pada siklus II diperoleh ketuntasan belajar 
klasikal sebesar 92%, aktivitas guru berada pada kategori sangat baik yaitu 95% dan aktivitas 
siswa berada pada kategori sangat baik sebesar 95%.Berdasarkan hasil belajar siswa tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa pemamfaatan barang bekas sebagai media dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 07 Salule Mamuju Utara. 
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Hasil Belajar 
I. PENDAHULUAN 
Pemanfaatan barang bekas dan peralatan sederhana sebagai media bukanlah hal yang 
baru dalam dunia pendidikan. Sebelum media modern hadir, para guru telah menggunakan 
berbagai media dan alat peraga buatannya sendiri untuk menjelaskan materi pelajarannya. 
Para guru terdahulu mungkin lebih banyak memiliki kreativitas karena dipaksa oleh keadaan 
yang masih serba terbatas. Mereka harus bekerja keras agar siswanya bisa belajar dan 
menyerap materi pelajaran semaksimal mungkin. Dengan datangnya media berteknologi 
modern menyebabkan berbagai masalah yang selama ini tidak dapat dipecahkan telah mampu 
dipecahkan dan memungkinkan mata ajaran apapun diajarkan dan dijelaskan dengan sebaik-
baiknya. 




Namun, banyak guru di kota-kota besar yang telah terlena dengan kemajuan teknologi 
yang digunakan dalam dunia pendidikan. Media modern telah memudahkan mereka 
memecahkan berbagai masalah didalam proses belajar mengajar. Ketika dalam keadaan 
tertentu mereka harus jauh dari media tersebut mereka menjadi bingung karena 
ketergantungan pada media tersebut. Mereka telah melupakan media yang bisa 
dikembangkan dari bahan-bahan sederhana disekitar mereka. Akibatnya mereka menjadi 
kurang peka terhadap potensi disekitar lingkungan mereka. Sehingga menyebabkan guru 
tidak mempunyai banyak ide tentang media apa yang harus dibuat untuk memudahkan siswa 
belajar, guru juga tidak mengerti bahan apa yang harus digunakan untuk membuat media 
yang diinginkan sehingga guru tidak mempunyai cukup keterampilan untuk membuat suatu 
media. Sebenarnya, kreativitas seorang guru bias terlihat ketika ia mencoba memanfaatkan 
bahan-bahan sederhana yang bias dijadikan suatu media didalam mata pelajarannya.  
 Berdasarkan hasil observasi di SDN 07 Salule diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 
IPA siswa kelas IV pada tahun 2010-2011 nilai rata-rata yang diperoleh siswa 5,67% 2011-
2012 6,06% dan  tahun 2012-2013 5,56%. Sehubungan dengan permasalahan di atas, perlu 
dilakukan upaya meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan barang bekas 
sebagai media pembelajaran, upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
 Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, ‘barang’ diartikan sebagai benda yang 
berwujud sedangkan arti kata ‘bekas’ adalah sisa habis dilalui, sesuatu yang menjadi sisa 
dipakai.Jadi, barang bekas bisa diartikan sebagai benda-benda yang pernah dipakai (sisa), 
yang kegunaannnya tidak sama seperti benda yang baru. 
Jika kita memperhatikan sekeliling kita, maka kita dapat menemukan begitu banyak 
sumber belajar yang bias dimanfaatkan. Sekarang tergantung apakah kita bias 
mengembangkan menjadi suatu media yang menarik, kreatif dan mempermudah proses 




belajar mengajar sehingga kita tidak akan kekurangan sumber belajar. Menurut Robson, Pam 
(1995) Guru yang kreatif akan menjadi begitu antusias melihat sumber belajar yang tidak 
terhingga. Untuk mengembangkan atau memunculkan kreativitas guna mengembangkan 
barang bekas yang ada, berikut disajikan beberapa cara yang harus dilakukan. 
a) Sebelum menentukan media sederhana yang akan dikembangkan dari barang bekas maka 
rencanakannlah terlebih dulu program pengembangan yang akan dilakukan berdasarkan 
garis-garis besar program pengajaran. 
b) Analisislah kematangan dan kemampuan peserta didik yang akan mengikuti pelajaran. 
c)  Amatilah lingkungan sekolah dan rumah peserta untuk menemukan barang bekas yang 
bisa digunakan. 
d) Membeli atau meminjam media sederhana yang telah ada adalah jalan terakhir guru jika 
lingkungan sekitar kurang mampu memberikan solusi yang tepat.  
e) Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti “tengah , “ 
perantara’, atau ‘ pengantar dalam bahasa arab media berarti perantara. Atau pengantar 
pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Adapun pengertian media menurut sebagian 
para ahli diantaranya : Fleming (1987: 234). Beliau mengartikan media adalah penyebab 
atau alat yang turut campur tangan dalam dua pihak dan mendamaikannya. Heinich 
(1993), mengemukakan istilah medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara 
sumber dan penerima . jadi seperti telivisi, foto, gambar yang diproyeksikan, bahan – 
bahan cetakan dan sejenisnya adalah media komunikasi. Hamijojo dalam Latuheru (1993), 
memberi batasan media sebagai semua bentuk perantara yang di gunakan oleh manusia 
untuk menyampaikan atau menyampaikan ide, gagasan atau pendapat. Sehingga ide, 
gagasan dan pendapat itu sampai kepada penerima yang dituju. Gerlach & Ely (1971) 
mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, 
atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 




pengetahuan, keterampilan, atau sikap, dalam pengertian ini guru, buku teks, dan 
lingkungan sekolah merupakan media. 
f) Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar mengajar. Segala 
sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 
kemampuan atau ketrampilan pebelajar  sehingga dapat mendorong terjadinya proses 
belajar. Batasan ini cukup luas dan mendalam mencakup pengertian sumber, lingkungan, 
manusia dan metode yang dimanfaatkan untuk tujuan pembelajaran / pelatihan. 
g) Sedangkan menurut Briggs (1977) media pembelajaran adalah sarana fisik untuk 
menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti : buku, film, video dan sebagainya. 
Kemudian menurut National Education Associaton (1969) mengungkapkan bahwa media 
pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang-dengar, 
termasuk teknologi perangkat keras. Ini bertujuan bahwa dengan menggunakan barang 
bekas sebagai media pembelajaran  dan sarana komunikasi antara guru dan siswa dalam 
pembelajaran itu sangat berguna. 
h) Oleh karena proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung dalam 
suatu sistem, maka media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai 
salah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi 
dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung 
secara optimal. Media pembelajaran adalah komponen integral dari sistem pembelajaran. 
i) Dari pendapat di atas disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan siswa 








II. METODE PENELITIAN 
 Sesuai dengan masalah yang diteliti, Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas, jenis penelitian adalah penelitian tindakan partisipasi dimana peneliti terlibat langsung 
dalam proses penelitian sejak awal sampai dengan akhir penelitian adapun pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data 
secara tertulis maupun lisan dari aktivitas atau perilaku subjek yang diamati pada saat proses 
pembelajaran berlangsung (Sugiyono, 2007). Adapun alurnya mengacu pada model Kemmis 
dan Mc Taggart yang terdiri atas kegiatan perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi 
(Depdiknas, 2003: 19). Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri 
dari empat fase sebagai berikut:  (1) Perencanaan tindakan, (2) Pelaksanaan tindakan, (3) 
Observasi, dan (4) Analisis dan Refleksi. 
 Penelitian ini dilaksanakan di SDN 07 Salule Desa Pangiang Kec. Bambalamotu Kab. 
Mamuju Utara. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV dengan jumlah siswa 13 
orang yaitu terdiri dari 5 orang laki-laki dan 8 orang perempuan. 
Data dikumpulkan dengan cara : 
1. Data tentang pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas pada saat dilakukan tindakan, 
dikumpulkan melalui lembar observasi. 
2. Data hasil belajar siswa diambil melalui tes evaluasi hasil belajar. 
Data dianalisis dilakukan dengan dua cara : 
1.  Analisa Data Kualitatif 
 Analisa data dalam penelitian ini dilakukan sesudah pengumpulan data. Adapun 
tahap-tahap kegiatan analisis data kualitatif adalah: (1) Mereduksi data, (2) Menyajikan data, 
dan (3) Verifikasi data/penyimpulan. 
a. Mereduksi Data   




Kegiatan mereduksi data merupakan bagian dari analisis yang digunakan untuk 
menajamkan informasi, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan sedemikian rupa sehingga akhirnya dapat ditarik kesimpulan. 
b. Menyajikan Data  
Menyajikan data dilakukan dengan menyusun data secara sederhana ke dalam tabel serta 
menyusun uraian secara naratif. Naratif artinya yang diperoleh dari hasil reduksi dibuat 
dalam bentuk tabel dan diberi nama kualitatif. Sehingga memberikan kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan. 
c. Penyimpulan Data / Verifikasi  
Penyimpulan adalah proses penampilan intisari dari sajian yang telah terorganisir 
tersebut dalam bentuk pernyataan kalimat atau informasi yang singkat dan jelas. 
2.   Analisa  Data Kuantitatif  
a. Daya Serap Individu 
 Analisa data untuk mengetahui daya serap masing-masing siswa digunakan rumus 
sebagai berikut  : 
DSI   =    
 
 
   x  100% 
Keterangan  : 
DSI     =   Daya serap individu 
X         =   Skor yang diperoleh siswa 
Y         =   Skor maksimal soal 
 
 Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara individu jika presentase daya serap 
individu sekurang-kurangnya 65% (Depdiknas, 2001 : 37). 
b. Ketuntasan Belajar Klasikal  




  Analisa data untuk mengetahui ketuntasan belajar seluruh siswa yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini digunakan rumus sebagai berikut : 
KBK  =     
∑ 
∑ 
   x   100% 
Keterangan  : 
KBK    :   Ketuntasan belajar  klasikal 
∑N       :   Banyak siswa yang tuntas 
∑S        :   Banyak siswa keseluruhannya 
 
 Suatu kelas dikatakan tuntas belajar klasikal jika presentase ketuntasan belajar 
klasikal rata-rata  80 % siswa telah tuntas secara individual (Depdiknas, 2001 : 37). 
c. Daya Serap Klasikal 
 Analisa data yang digunakan untuk mengetahui daya serap klasikal atau daya serap 
seluruh sampel penelitian digunakan rumus sebagai berikut : 
DSK   =     
∑ 
∑ 
   x   100% 
Keterangan   : 
DSK :  Daya serap klasikal 
∑P :  Skor total presentase 
∑I :  Skor ideal seluruh siswa 
 
 Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika presentase daya serap klasikal sekurang-
kurangnya 65 % (Depdiknas, 2001 : 37). 
 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Dari hasil perolehan pada analisis tes akhir siklus I skor tertinggi 86,67%(2orang) 
skor terendah 60,00% (30rang) banyak siswa yang tuntas 10 orang dan yang tidak tuntas 3 
orang. Daya serap klasikal 74,87% serta ketuntasan klasikal 67,92%.  
 Berdasarkan hasil observasi pada siklus I dan hasil belajar siswa siklus I, diketahui 
bahwa siswa secara klasikal masih perlu diberikan pembelajaran yang lebih baik. Walaupun 




dari hasil analisis telah menunjukkan kategori baik, seperti pada observasi aktivitas guru 
penilaian hasil kerja siswa, namun masih ada sebagian siswa yang mendapat nilai rendah 
sehingga perlu diberikan tindakan lanjutan. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal juga 
belum mencapai indikator yakni 80%. Untuk itu perlu dilakukan refleksi agar bisa menilai 
apa saja kekurangannya dalam pembelajaran siklus I sehingga dapat dilakukan perbaikan 
pada siklus II.  
 Dari hasil perolehan pada analisis tes akhir siklus II skor tertinggi 100% skor 
terendah 60,00% banyak siswa yang tuntas 12 orang dan yang tidak tuntas 1 orang. Daya 
serap klasikal 81,53% serta ketuntasan klasikal 92,30%. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas guru dan siswa, 
selanjutnya dilakukan evaluasi untuk mengetahui dampak dari tindakan yang diberikan. 
Adapun hasil evaluasi tindakan siklus II yaitu :  
1. Motivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran semakin meningkat, hal ini terlihat pada saat 
mereka melakukan demonstrasi dengan barang bekas dan siswa juga lebih aktif dalam 
pembelajaran. 
2. Materi sidah dikuasai oleh guru (peneliti). 
3. Siswa sudah paham/mampu menyimpulkan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
4. Guru memberikan waktu yang cukup untuk siswa menanyakan hal-hal yang belum 
dipahami sehingga siswa dapat berkreasi sendiri. 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil belajar siswa sebelum pembelajaran hanya mencapai 61,53%, dari 
hasil tersebut dapat dijelaskan sebelum pemamfaatan barang bekas dalam pembelajaran siswa 
belum mampu mencapai ketuntasan belajar dengan indikator 80% yaitu dengan syarat siswa 
mencapai nilai minimal 65%.  




Dari hasil observasi aktivitas siswa siklus I pertemuan pertama diperoleh persentase 
nilai sebesar 62,50% ini menunjuk bahwa aktivitas siswa berada di kategori kurang dan pada 
pertemuan kedua diperoleh persentase nilai sebesar 75,00%  ini sudah mengalami kenaikan 
karena sudah berada pada kategori cukup. Hal ini disebabkan kurangnya motivasi siswa 
dalam mengikuti pelajaran dan semua kegiatan masih didominasi oleh guru, tapi pada 
pertemuan kedua sudah mengalami perbaikan pembelajaran. 
Pada siklus II pertemuan pertama memperoleh persentase nilai sebesar 78,50% ini 
berarti aktivitas siswa berada dalam kategori baik dan pada pertemuan kedua diperoleh 
persentase nilai sebesar 95,83%  ini berarti aktivitas siswa berada pada kategori sangat baik. 
Hal ini disebabkan karena sudah termotivasi untuk mengikuti kegiatan dan sudah aktif dalam 
pembelajaran. Ini terlihat pada saat pembelajaran siswa lebih aktif dalam proses pengambilan 
data dan menjawab soal pada siklus II. 
Dari hasil observasi aktivitas guru siklus I pertemuan pertama di peroleh persentase 
nilai sebesar 75,00% berada pada kategori cukup dan pertemuan kedua diperoleh persentase 
nilai sebesar 83,33% berada pada kategori baik. Pada siklus II pertemuan pertama diperoleh 
persentase nilai sebesar 87,50% berada pada kategori baik dan pertemuan kedua memperoleh 
persentase nilai sebesar 95,83% berada pada kategori sangat baik. Ini menunjukkan kenaikan 
aktivitas guru pada setiap siklus sangat signifikan. Kenaikan aktivitas guru dari siklus I ke 
siklus II pada setiap pertemuan disebabkan karena guru terus berusaha untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa dengan memotivasi dan membimbing siswa dengna berbagai cara agar 
siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Pada hasil analisis tes akhir siklus I diperoleh persentase daya serap klasikal sebesar 
74,87% dengan jumlah siswa yang tuntas 10 orang dari 13 orang siswa. Persentase daya serap 
ini sangat jauh dari indikator keberhasilan yaitu 80%. Rendahnya persentase daya serap 
klasikal pada siklus I disebabkan karena motivasi siswa dalam pembelajaran masih kurang 




sehingga siswa kebanyakkan bermain saja di kelas. Berdasarkan hasil tes akhir siklus I 
dilakukanlah perbaikan pada siklus II dengan meningkatkan motivasi dan bimbingan pada 
siswa, perlakuan ini memberi dampak yang sangat baik, ini terlihat peningkatan hasil belajar 
siswa pada siklus II dengan persentase daya serap klasikal mencapai 81,53% dengan jumlah 
yang tuntas 12 orang dari 13 orang siswa. Peningkatan hasil belajar pada tiap siklus dapat 
dilihat dari skor rata-rata yang diperoleh pada siklus I dan siklus II. Skor rata pada siklus I 
diperoleh 76,92% dan skor rata-rata pada siklus II 92,30% dengan penggunaan persamaan (2) 
diperoleh peningkatan hasil belajar sebesar 15,38% ini menunjukkan peningkatan hasil 
belajar pada tiap siklus. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan pemamfaatan barang bekas dapat 
memberikan pengalaman bermakna pada siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Hasil pelaksanaan tindakan siklus II diperoleh ketuntasan klasikal 92,30%  dan daya 
serap klasikal 81,53%. Dari perolehan tersebut menunjukkan hasil lebih baik dari siklus I, hal 
ini dapat dilihat dari hasil analisis kuantitatif telah memenuhi indikator keberhasilan yang 
telah ditetapkan untuk daya serap individu 65% dan tuntas klasikal 80% serta daya serap 
klasikal minimal 80%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa tindakan penelitian 
berhasil, dan hasil analisis kualitatif memperlihatkan bahwa peran siswa yang sesuai dengan 
skenario dalam kegiatan pembelajaran telah terarah dengan baik sehingga proses 
pembelajaran tidak hanya didominasi oleh guru saja. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil analisis penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Bahwa pemamfaatan barang bekas sebagai media dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas IV SDN 07 Salule Mamuju Utara, hal ini dibuktikan dengan meningkatnya hasil dari 
siklus I untuk daya serap klasikal  individu 74,87%, ketuntasan belajar klasikal 76,92%, serta 




daya serap klasikal 74,87% menjadi 81,53% untuk daya serap klasikal individu, ketuntasan 
belajar klasikal 92,30% serta daya serap klasikalnya 81,53%. Peningkatan juga terlihat pada 
aktivitas guru dari 83% kategori baik pada siklus I menjadi 95% kategori sangat baik pada 
siklus II. Peningkatan ini diikuti juga peningkatan aktivitas siswa dari 75% kategori cukup 
pada siklus I menjadi 95% kategori sangat baik pada siklus II. Terlihat jelas bahwa hasil 
belajar siswa dari siklus I dan siklus II telah mengalami peningkatan, pencapaian ini bahkan 
melebihi KKM. 
 Sesuai hasil penelitian dan analisa data serta kesimpulan,maka peneliti menyarankan :  
1. Jangan hanya mengandalkan media yang ada di sekolah saja tapi cobalah berkreasi dengan 
barang bekas. 
2. Agar melibatkan siswa dalam melakukan kegiatan sehingga mereka merasakan 
pengalaman yang bisa membuat mereka termotivasi untuk berkreasi. 
3. Guru hendaknya memberikan siswa kebebasan untuk mengeluarkan pendapat sehingga 
bisa terbuka wawasannya untuk berkreasi. 
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